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Kata Kunci : 
 

Abstrak : 
 

Pencegahan 
Pernikahan dini, 
Faktor, Dampak 

Pernikahan adalah ikatan yang ditujukan untuk membentuk keluarga. Namun, 
fenomena pernikahan dini masih sering terjadi di lingkup masyarakat yang 
dapat menimbulkan berbagai dampak negatif. Remaja merupakan penerus 
bangsa yang harus memahami dengan tepat mengenai dampak dari pernkahan 
dini, agar mereka lebih fokus pada masa depan dibandingkan menikah di usia 
yang belum matang. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat yaitu program 
kerja sosialisasi pencegahan pernikahan dini di SMP 18 Bintan diharapkan siswa 
memperoleh tambahann wawasan. Metode kegiatan menggunakan model 
siklus Deming melalui empat tahap,yaitu perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, 
dan tindak lanjut. Kegiatan dilakukan dengan pendekatan out class berupa 
sosialisasi, diskusi interaktif, pemberian materi, serta pre-test dan post-test 
untuk mengukur pemahaman siswa. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 
peningkatan signifikan terkait pemahaman siswa terkait materi yang 
dipaparkan. Hal ini terlihat dari hasil post-test pada pernyataan mengenai 
masalah ekonomi sebagai salah satu faktor penyebab pernikahan dini, di mana 
mayoritas sisa (60%) menjawab setuju, sedangkan sisanya menjawab sangat 
setuju (14%), tidak setuju (14%) dan sangat tidak setuju (12%). Data ini 
memperlihatkan adanya peningkatan pemahaman yang leboh baik 
dibandingkan hasil pre-test. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 
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pemahaman siswa mengenai pernikahan dini. Dengan demikian, kegiatan ini 
diharapkan dapat menjadi salah satu langkah preventif untuk menekan angka 
pernikahan dini di masa depan.  
 

Key word : Abstract : 
 

Prevention of 
early marriage, 
Factors, Impact 

Marriage is a bond intended to form a family. However, the phenomenon of 
early marriage still often occurs in society, which can have various negative 
impacts. Teenagers are the future leaders of the nation who must understand 
the impacts of early marriage so that they can focus more on their future rather 
than getting married at an immature age. Through community service activities, 
namely the early marriage prevention socialization program at SMP 18 Bintan, 
it is hoped that students will gain additional insight. The activity method used 
the Deming cycle model through four stages, namely planning, implementation, 
evaluation, and follow-up. The activity was carried out with an out-class 
approach in the form of socialization, interactive discussions, material delivery, 
as well as pre-tests and post-tests to measure student understanding. The 
results of the activity showed a significant increase in students' understanding 
of the material presented. This can be seen from the post-test results on 
statements regarding economic problems as one of the factors causing early 
marriage, where the majority of students (60%) answered “agree,” while the 
rest answered “strongly agree” (14%), ‘disagree’ (14%), and “strongly disagree” 
(12%). This data shows an improvement in understanding compared to the pre-
test results. The results of the activity showed an increase in students' 
understanding of early marriage. Thus, this activity is expected to be one of the 
preventive measures to reduce the rate of early marriage in the future.  
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PENDAHULUAN 
Pernikahan adalah salah satu dari bentuk sosial untuk  menciptakan keluarga yang Bahagia  dan 

abadi yang berdasar kepada Tuhan serta sah berdasarkan agama, hukum negara, dan hukum adat 
(Gustina, 2022). Pernikahan sendiri memiliki kegunaan untuk menata hubungan antara laki-laki dan 
perempuan. hubungan tersebut dibentuk untuk saling membantu, saling mengasihi dan menjalankan 
kewajiban masing-masing (Nasution, 2023). Akan tetapi ada beberapa orang yang menikah saat 
usianya belum pantas untuk menikah, pernikahan ini disebut dengan pernikahan dini. Pernikahan dini 
Adalah pernikahan yang tidak seharusnya diperbolehkan karena melanggar batas usia untuk menikah 
(Fadilah, 2021).  

Pernikahan dini ini memiliki beberapa faktor pendorong, yakni sebagai berikut; Faktor ekonomi, 
Faktor pendidikan, Faktor orang tua, Faktor budaya dan adat istiadat, Kemauan Diri Sendiri, keinginan 
nya sendiri, Lingkungan Pergaulan dan Keluarga Broken Home (Putri & Nurwati, 2024). Selain beberapa 
faktor pernikahan dini diatas terdapat beberapa dampak dari pernikahan dini. Di zaman sekarang, 
sebagian besar remaja menjadi dewasa lebih cepat dari generasi sebelumnya, tetapi emosi mereka 
membutuhkan waktu lebih lama untuk berkembang (Kahfi & Lesmana, 2023). Pernikahan dini juga 
berpotensi meningkatkan angka perceraian dan kematian ibu dan anak (Hasmi, 2022). 
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Apabila terjadi pernikahan dini maka memiliki dampak negatif pula yakni; dampak  Kesehatan 
dari aspek kesehatan pernikahan dini memiliki dampak yang cukup serius. Secara biologis organ 
reproduksi remaja belum cukup matang untuk melakukan aktivitas seksual jika hal tersebut dipaksakan 
dan berujung pada kehamilan (Khairunnisa & Nurwati, 2021). Perempuan tersebut juga harus 
menyesuaikan diri dengan kenyataan menjadi ibu muda, bertanggung jawab untuk membesarkan 
anak-anak, mengatur rumah tangga, dan mengurus suami (Muallifah et al., 2024).  

Selanjutnya Kehidupan Rumah Tangga, perempuan yang menikah dini juga menghadapi risiko 
yang lebih tinggi mengalami KDRT (Indawati et al., 2024). Selanjutnya dampak Sosial, Secara sosial 
budaya patriarki sering menempatkan perempuan sebagai pelengkap, sehingga memicu kekerasan 
dan penderitaan, terutama bagi remaja yang harus berperan sebagai istri dan ibu di usia muda 
(Muallifah et al., 2024) dan yang terakhir dampak Ekonomi, saat menikah muda mereka akan berhenti 
menempuh pendidikan, Tingkat pendidikan yang rendah membuat remaja yang menikah muda 
kesulitan mendapatkan pekerjaan yang layak. Kondisi tersebut dapat menambah beban ekonomi 
keluarga, terutama keluarga dari pihak laki-laki (Avita & Oktalita, 2022). 

Menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional, usia yang pas untuk menikah 
bagi perempuan adalah 21 tahun atau lebih, karena menikah di bawah umur dianggap berisiko 
terhadap kesehatan fisik dan mental calon pengantin perempuan (Hasmi, 2022). Orang yang 
melakukan pernikahan dini di masyarakat berisiko mengalami kemiskinan yang berkelanjutan (Muqaffi 
et al., 2022). Jika menikah diusia dini yang tidak memiliki persiapan yang baik maka kehidupan 
pernikahan akan bermasalah. Ketika pasangan siap untuk memikul tanggung jawab masing-masing, 
pernikahan mereka dapat dianggap berhasil (Shufiyah, 2018).  

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, yakni di tahun 2024 dijelaskan secara nasional 
perempuan usia 20–24 tahun yang sudah menikah atau hidup bersama sebelum berusia 18 tahun di 
Indonesia mencapai 5,90 persen. Angka ini menunjukkan bahwa praktik pernikahan dini masih terjadi 
meskipun sudah ada berbagai regulasi dan upaya pencegahan (Proporsi Perempuan Umur 20-24 Tahun 
Yang Berstatus Kawin Atau Berstatus Hidup Bersama Sebelum Umur 18 Tahun Menurut Provinsi, 
2024). Isu pernikahan dini menjadi sesuatu yang menghawatirkan terutama di zaman modern ini. 

Dengan adanya sosialisasi pencegahan pernikahan dini di SMP 18 Desa Numbing yang menjadi 
salah satu Program Kerja Kelompok KKN 56. Diharapkan mampu memberikan tambahan pengetahuan 
kepada para siswa tentang dampak negatif pernikahan dini dan penting belajar untuk meraih mimpi. 

Berdasarkan uraian tersebut, Melalui Program KKN (Kuliah Kerja Nyata), yakni kegiatan 
pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh mahasiswa dengan pendekatan multidisipliner di Desa 
numbing. Kegiatan ini diwajibkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi sebagai bagian dari 
kegiatan intrakurikuler yang mengintegrasikan Tri Dharma perguruan tinggi yakni, pendidikan, 
penelitian dan pengabdian kepada Masyarakat (Universitas Maritim Raja Ali Haji, 2025). 

Melalui kelompok 56 Universitas Maritim Raja Ali haji Melaksanakan sosialisasi dan memberikan 
materi tentang Pencegahan Pernikahan Dini di SMP 18 Desa Numbing. Adapun rumusan masalah yang 
diangkat adalah Mengukur Seberapa baikkah pemahaman siswa mengenai Pernikahan Dini, faktor-
faktor yang menyebabkan pernikahan, dampak dari pernikahan dini dan rentang usia yang baik untuk 
melaksanakan Pernikahan. 

Kelompok KKN 56 Desa Numbing berasumsi dengan dilaksanakanya Sosialisasi dan pemaparan 
materi dapat meningkatkan pengetahuan siswa-siswa di SMP 18 Desa Numbing terkait Pernikahan 
Dini, faktor-faktor yang menyebabkan pernikahan, dampak dari pernikahan dini dan rentang usia yang 
baik untuk melaksanakan Pernikahan. 

 

METODE KEGIATAN 
Dalam melaksanakan kegiatan pengabdian dengan model siklus deming yang terdiri dari 4 

(empat) tahapan, yakni perencanaan, melakukan, pemeriksaan dan tindak lanjut (Krestyawan, 2024). 
Lokasi sosialisasi berada di desa Numbing kecamatan bintan pesisir tepatnya di SMP 18 Bintan dengan 
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mitra non-produktif yakni sekolah. Pelaksanaan kegiatan menggunakan metode out class, dengan 
beberapa tahapan sebagai berikut: 
1. Mengkoordinasikan dengan Kepala Desa Numbing dan bersinergi dengan Pemerintahan di Desa 

untuk menyiapkan kegiatan pengabdian 
Kegiatan pertama yang dilaksanakan adalah berkomunikasi secara langsung kepada pihak 

sekolah dengan mengirim surat ke pihak sekolah lalu disetujui oleh pihak sekolah. 
2. Pada saat kegiatan dimulai dengan pengisian kuesioner pre-test untuk mengukur pengetahuan 

awal para siswa tentang pernikahan dini 
Kegiatan dimulai dengan saling memperkenalkan diri lalu dilanjut dengan hiburan sehingga 

para siswa-siswa SMP tidak bosan. Setelah itu barulah dibagikan kertas Pre-test Untuk mengukur 
pengetahuan awal siswa-siswa di SMP18 Numbing. 

3. Melakukan pemaparan materi Pencegahan Pernikahan dini 
Pada sesi ini salah satu mahasiswa di kelompok KKN dengan Jurusan Ilmu Hukum menjadi 

narasumber dari sosialisasi Pencegahan Pernikahan Dini. Beberapa materi yang disampaikan 
adalah Pengertian Terkait Pernikahan dini, aturan Perundang-undangan negara kita yang 
mengaturnya, faktor-faktor yang dapat menyebabkan pernikahan dini terjadi, dampak dari 
pernikahan dini dan contoh-contoh kasus nyata yang terjadi di dunia nyata beberapa pernikahan 
dini yang disebabkan oleh kepercayaan atau adat Istiadat.  

4. Melakukan pemeriksaan apakah materi yang diberikan tersampaikan dengan baik pada para 
siswa 

Tindakan ini dilaksanakan dengan sesi tamya jawab beberapa siswa bertanya tentang 
kebingungan mereka dengan materi ada beberapa yang membantu menjawab menjadikan bukti 
banyak yang sudah mulai mengerti dan memiliki kesadaran untuk terus belajar dan bermimpi. 

5. Memberikan kuesioner post-test untuk mengukur pengetahuan para siswa setelah dilaksanakan 
pemberian materi. 

Sebelum berakhirnya kegiatan sosisalisasi beberapa mahasiswa membantu untuk 
menyebarkan kuesioner Post-test. Kuesioner ini digunakan untuk mengukur kemampuan para 
siswa setelah pemaparan materi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan sosialisasi dilaksanakan pada hari Rabu 20 Agustus 2025 di SMP 18 Bintan Desa 

Numbing pada pukul 08:00-11:00 dengan Tema Besar “anak bukan untuk menikah tetapi belajar dan 
bermimpi”. Kegiatan sosialisasi tersebut merupakan salah satu Program Literasi yang dirancang oleh 
Kelompok KKN 56 Universitas Maritim Raja Ali Haji. 

 

 
Gambar 1. Sosialisasi Stop Pernikahan Dini 
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Sebelum Pemaparan materi dilaksanakan kegiatan dibuka dengan kata sambutan dan 
berbincang sedikit dengan siswa-siswa. Lalu di bagikan Kuesioner Pre-test untuk mengukur 
pengetahuan awal dari para siswa. Setelah pemaparan materi maka penulis Bersama rekan-rekan KKN 
akan membagikan Kuesioner Post-test. 
 

  
Gambar 2. Kuesioner Post-test dan Pre-test 

 
Berikut ini merupakan beberapa pertanyaan dari Pre-test untuk mengukur pengetahuan para 

siswa. (S) artinya Setuju, (SS) artinya sangat setuju, (TS) artinya tidak setuju dan (STS) artinya sangat 
tidak setuju. Pernyataan pertama Pada Pre-test Adalah “di Indonesia minimal umur untuk menikah 
adalah 15 tahun”. Berikut merupakan diagram dari soal 1: 

 

 
Gambar 3. Diagram Kuesioner Pre-test soal 1 

 
Berdasarkan diagram diatas pernyataan yang diberikan Adalah “di indonesia minimal umur 

untuk menikah Adalah 15 tahun”. Dari 41 jawaban TS berjumlah 20%, STS 80%, SS 0% dan S 0%. Hal ini 
menunjukan para siswa sudah memahami bahwa seseorang yang berumur 15 tahun bukan untuk 
menikah. 

S
0%

SS
0%

TS
20%

STS
80%

PRE-TEST SOAL 1
DI INDONESIA MINIMAL UMUR UNTUK 

MENIKAH ADALAH 15 TAHUN? 
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Gambar 3. Diagram kuesioner Pre-test soal 2 

 
Berdasarkan diagram diatas pernyataan yang diberikan Adalah “tidak ada dampak negatif dari 

pernikahan dini”. Dari 41 jawaban TS berjumlah 61%, STS 39%, SS 0% dan S 0%. Hal ini menunjukan 
para siswa sudah memahami bahwa pernikahan dini memiliki dampak negatif. 

 

 
Gambar 4. Diagram kuesioner Pre-test Soal 3 

 
Berdasarkan diagram diatas pernyataan yang diberikan Adalah “Menikah diusia muda dapat 

menimbulkan dampak negatif salah satunya kekerasan dalam rumah tangga”. Dari 41 jawaban TS 
berjumlah 10%, STS 0%, SS 51% dan S 39%. Hal ini menunjukan bahwa masih ada 10% siswa yang 
belum memahami bahwa KDRT merupakan salah satu dampak negatif dari pernikahan dini. 

 

S
0%
SS
0%

TS
61%

STS
39%

PRE-TEST SOAL 2
TIDAK ADA DAMPAK NEGATIF DARI 

PERNIKAHAN DINI

S
39%

SS
51%

TS
10%

STS
0%

PRE-TEST SOAL 3
MENIKAH DIUSIA MUDA DAPAT 

MENIMBULKAN DAMPAK NEGATIF 
SALAH SATUNYA KEKERASAN DALAM 

RUMAH TANGGA
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Gambar 5. Diagram kuesioner Pre-test soal 4 

 
Berdasarkan diagram diatas pernyataan yang diberikan Adalah “Medsos bukan salah satu faktor 

penyebab pernikahan dini”. Dari 41 jawaban TS berjumlah 44%, STS 5%, SS 5% dan S 46%. Hal ini 
menunjukan bahwa masih ada 49% siswa yang belum memahami bahwa Medsos merupakan salah 
satu factor penyebab pernikahan dini. 

 

 
Gambar 6. Diagram Kuesioner Pre-test soal 5 

 
Berdasarkan diagram diatas pernyataan yang diberikan Adalah “Rentang usia untuk menikah 

tidak seharusnya diatur karena menikah merupakan hak pribadi tiap-tiap manusia”. Dari 41 jawaban 
TS berjumlah 34%, STS 10%, SS 19% dan S 37%. Hal ini menunjukan para siswa masih ada 56% siswa 
yang belum mengetahui bahwa usia pernikahan perlu diatur untuk mencegah resiko-resiko buruk yang 
akan terjadi jika melakukan pernikahan tanpa persiapan yang matang. 

 

S
46%

SS
5%

TS
44%

STS
5%

PRE-TEST SOAL 4
MEDSOS BUKAN SALAH SATU 

FAKTOR PENYEBAB PERNIKAHAN 
DINI

S
37%

SS
19%

TS
34%

STS
10%

PRE-TEST SOAL 5
RENTANG USIA UNTUK MENIKAH 

TIDAK SEHARUSNYA DIATUR 
KARENA MENIKAH MERUPAKAN 

HAK PRIBADI TIAP-TIAP MANUSIA
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Gambar 7. Diagram Kuesioner Pre-test  soal 6 

 
Berdasarkan diagram diatas pernyataan yang diberikan Adalah “Menikahkan anak di usia 15 

tahun merupakan pelanggaran hak asasi manusia”. Dari 41 jawaban TS berjumlah 12%, STS 12%, SS 
32% dan S 44%. Hal ini menunjukan masih ada 14% siswa yang belum mengetahui bahwa menikahkan 
anak diusia 15 Tahun Adalah pelanggaran HAM karena mencabut hak-hak anak, salah satunya Adalah 
untuk belajar dan berkembang. 

 

 
Gambar 8. Diagram Kuesioner Pre-test soal 7 

 
Berdasarkan diagram diatas pernyataan yang diberikan Adalah “pendidikan dan pengetahuan 

yang baik dapat mencegah pernikahan dini”. Dari 41 jawaban TS berjumlah 5%, STS 5%, SS 63% dan S 
27%. Hal ini menunjukan bahwa masih ada 10% siswa yang tidak mengetahui bahwa Pendidikan yang 
baik dapat mencegah terjadinya pernikahan dini. 

 

S
44%

SS
32%

TS
12%

STS
12%

PRE-TEST SOAL 6
MENIKAHKAN ANAK DI USIA 15 

TAHUN MERUPAKAN 
PELANGGARAN HAK ASASI 

MANUSIA

S
27%

SS
63%

TS
5%

STS
5%

PRE-TEST SOAL 7
PENDIDIKAN DAN PENGETAHUAN 

YANG BAIK DAPAT MENCEGAH 
PERNIKAHAN DINI



 

 

              Open access article under the CC–BY-SA license.                                    Copy right © 2025, Sari et al., 

 

5735 
 

 

 
Gambar 9. Diagram Kuesioner Pre-test Soal 8 

 
Berdasarkan diagram diatas pernyataan yang diberikan Adalah “laki-laki yang berumur 22 tahun 

dinikahkan dengan perempuan berusia 15 tahun maka ini bukan pernikahan dini”. Dari 41 jawaban TS 
berjumlah 66%, STS 20%, SS 7% dan S 7%. Hal ini menunjukan masih ada 14% siswa yang belum 
mengetahui jika salah satu pasangan belum mencapai usia 19 tahun maka hal ini termasuk pernikahan 
dini. 

 

 
Gambar 10. Diagram Kuesioner Pre-test soal 9 

 
Berdasarkan diagram diatas pernyataan yang diberikan Adalah “salah satu dampak dari 

pernikahan dini adalah putus sekolah”. Dari 41 jawaban TS berjumlah 5%, STS 2%, SS 66% dan S 27%. 
Hal ini menunjukan masih ada 7% siswa yang belum mengetahui bahwa salah satu dampak dari 
pernikahan dini Adalah putus sekolah, sepertinpernikahan dini yang terjadi karena kecelakaan. 

 

S
7% SS

7%

TS
66%

STS
20%

PRE-TEST SOAL 8
LAKI-LAKI YANG BERUMUR 22 

TAHUN DINIKAHKAN DEENGAN 
PEREMPUAN BERUSIA 15 TAHUN 
MAKA INI BUKAN  PERNIKAHAN 

DINI

S
27%

SS
66%

TS
5%

STS
2%

PRE-TEST SOAL 9
SALAH SATU DAMPAK  DARI 

PERNIKAHAN DINI ADALAH PUTUS 
SEKOLAH
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Gambar 11. Diagram Kuesioner Pre-test soal 10 

 
Berdasarkan diagram diatas pernyataan yang diberikan Adalah “masalah ekonomi merupakan 

salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya pernikahan dini”. Dari 41 jawaban TS berjumlah 18%, 
STS 60%, SS 6% dan S 16%. Hal ini menunjukan masih ada 78% siswa yang belum mengetahui bahwa 
ekonomi menjadi masalah yang sering menyebabkan terjadinya pernikahan dini. 

 

 
Gambar 12. Diagram Kuesioner Pre-test soal 11 

 
Berdasarkan diagram diatas pernyataan yang diberikan Adalah “salah satu faktor yang 

menyebabkan terjadinya pernikahan dini adalah kepercayaan/adat istiadat”. Berdasarkan 41 jawaban 
TS berjumlah 39%, STS 13%, SS 11% dan S 37%. Hal ini menunjukan masih ada TS: 39% dan STS: 13% 
siswa yang belum memahami bahwa adat istiadat/kepercayaan Adalah salah satu factor yang 
menyebabkan pernikahan dini salah satu nya Adalah perjodohan. 

Berdasarkan Soal-soal dari hasil Pre-test terutama pada soal 1 dan 2 menunjukan bahwa para 
siswa mengetahui adanya dampak negatif dan usia yang digolongkan pernikahan dini akan tetapi pada 

S
16%

SS
6%

TS
18%

STS
60%

PRE-TEST SOAL 10
MASALAH EKONOMI MERUPAKAN 

SALAH SATU FAKTOR YANG 
MENYEBABKAN TERJADINYA 

PERNIKAHAN DINI

S
37%

SS
11%

TS
39%

STS
13%

PRE-TEST SOAL 11
SALAH SATU FAKTOR YANG 

MENYEBABKAN TERJADINYA 
PERNIKAHAN DINI ADALAH 

KEPERCAYAAN/ADAT ISTIADAT 
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pernyataan selanjutnya hingga akhir tidak semua siswa memahami. Mereka dapat mengetahui hal 
dasar dari Pernikahan dini tetapi untuk hal lebih kompleks mereka belum memahami. Selanjutnya 
Adalah hasil Post-test yang akan dijjelaskan untuk menunjukan pemahaman para siswa setelah 
pemaparan materi. 

 

 
Gambar 13. Diagram Kuesioner Post-test Soal 3 

 
Pada soal nomor 1 dan 2 dalam kuesioner post-test para siswa sudah memahami dengan baik 

sama seperti test di Pre-test. Sehingga pada diagram soal ke-3 pernyataan yang diberikan Adalah 
“Menikah diusia muda dapat menimbulkan dampak negatif salah satunya kekerasan dalam rumah 
tangga”. Dari 41 jawaban TS berjumlah 3%, STS 0%, SS 65% dan S 32%. Hal ini menunjukan bahwa 
setelah pemaparan materi terdapat penigkatan yang baik dari pemahaman siswa untuk pernyataan 
pada soal nomor 3.  

 

 
Gambar 14. Diagram Kuesioner Post-test soal 4 

 
Berdasarkan diagram kuesioner soal ke-4 pernyataan yang diberikan Adalah “Medsos bukan 

salah satu faktor penyebab pernikahan dini”. Dari 41 jawaban TS berjumlah 65%, STS 6%, SS 6% dan S 

S
32%

SS
65%

TS
3%

STS
0%

POST-TEST SOAL 3
MENIKAH DIUSIA MUDA DAPAT 

MENIMBULKAN DAMPAK NEGATIF 
SALAH SATUNYA KEKERASAN DALAM 

RUMAH TANGGA

S
23%

SS
6%

TS
65%

STS
6%

POST-TEST SOAL 4
MEDSOS BUKAN SALAH SATU FAKTOR 

PENYEBAB PERNIKAHAN DINI



 

 

              Open access article under the CC–BY-SA license.                                    Copy right © 2025, Sari et al., 

 

5738 
 

 

23%. Hal ini menunjukan bahwa setelah pemaparan materi terdapat penigkatan yang sangat baik dari 
pemahaman siswa untuk pernyataan pada soal nomor 4.  

 

 
Gambar 15. Diagram Kuesioner Post-test soal 5 

 
Berdasarkan diagram kuesioner soal ke-5 pernyataan yang diberikan Adalah “Rentang usia 

untuk menikah tidak seharusnya diatur karena menikah merupakan hak pribadi tiap-tiap manusia”. 
Dari 41 jawaban TS berjumlah 41%, STS 11%, SS 13% dan S 35%. Hal ini menunjukan bahwa setelah 
pemaparan materi terdapat penigkatan yang baik dari pemahaman siswa untuk pernyataan pada soal 
nomor 4 jika dibandingkan dengan soal pre-test.  

 

 
Gambar 16. Diagram Kuesioner Post-test Soal 6 

 
Berdasarkan diagram kuesioner soal ke-6 pernyataan yang diberikan Adalah “menikahkan anak 

di usia 15 tahun merupakan pelanggaran hak asasi manusia”. Dari 41 jawaban TS berjumlah 10%, STS 
7%, SS 51% dan S 32%. Hal ini menunjukan bahwa setelah pemaparan materi terdapat penigkatan yang 
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sangat baik dari pemahaman siswa untuk pernyataan pada soal nomor 6 jika dibandingkan dengan 
soal pre-test.  

 

 
Gambar 17. Diagram Kuesioner Post-test Soal 7 

 
Berdasarkan diagram kuesioner soal ke-7 pernyataan yang diberikan Adalah “pendidikan dan 

pengetahuan yang baik dapat mencegah pernikahan dini”. Dari 41 jawaban TS berjumlah 2%, STS 5%, 
SS 42% dan S 51%. Hal ini menunjukan bahwa setelah pemaparan materi terdapat penigkatan yang 
sangat baik dari pemahaman siswa untuk pernyataan pada soal nomor 7 jika dibandingkan dengan 
soal pre-test.  

 

 
Gambar 18. Diagram Kuesioner Post-test soal 8 

 
Berdasarkan diagram kuesioner soal ke-8 pernyataan yang diberikan Adalah “laki-laki yang 

berumur 22 tahun dinikahkan deengan perempuan berusia 15 tahun maka ini bukan  pernikahan dini”. 
Dari 41 jawaban TS berjumlah 51%, STS 42%, SS 2% dan S 5%. Hal ini menunjukan bahwa setelah 
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pemaparan materi terdapat penigkatan yang baik dari pemahaman siswa untuk pernyataan pada soal 
nomor 8 jika dibandingkan dengan soal pre-test.  

 

 
Gambar 19. Diagram Kuesioner Poat-test soal 9 

 
Berdasarkan diagram kuesioner soal ke-9 pernyataan yang diberikan Adalah “salah satu dampak 

dari pernikahan dini adalah putus sekolah”. Dari 41 jawaban TS berjumlah 0%, STS 5%, SS 48% dan S 
47%. Hal ini menunjukan bahwa setelah pemaparan materi terdapat penigkatan yang baik dari 
pemahaman siswa untuk pernyataan pada soal nomor 9 jika dibandingkan dengan soal pre-test.  

 

 
Gambar 20. Diagram Kuesioner Post-test soal 10 

 
Berdasarkan diagram kuesioner soal ke-10 pernyataan yang diberikan Adalah “masalah ekonomi 

merupakan salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya pernikahan dini”. Dari 41 jawaban TS 
berjumlah 24%, STS 0%, SS 25% dan S 51%. Hal ini menunjukan bahwa setelah pemaparan materi 
terdapat penigkatan yang sangat baik dari pemahaman siswa untuk pernyataan pada soal nomor 10 
jika dibandingkan dengan soal pre-test.  
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Gambar 21. Diagram Kuesioner Post-test soal 11 

 
Berdasarkan diagram kuesioner soal ke-11 pernyataan yang diberikan Adalah “masalah ekonomi 

merupakan salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya pernikahan dini”. Dari 41 jawaban TS 
berjumlah 14%, STS 12%, SS 14% dan S 60%. Hal ini menunjukan bahwa setelah pemaparan materi 
terdapat penigkatan yang sangat baik dari pemahaman siswa untuk pernyataan pada soal nomor 11 
jika dibandingkan dengan soal pre-test.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Pernikahan dini Merupakan pernikahan yang dilaksanakan saat pihak laki-laki dan pihak 

perempuan belum mencapai usia 19 tahun sesuai dengan Undang-undnag perkawinan di negara 
indonesia. Terdapat beberapa faktor yang mendorong sehingga pernikahan dini dapat terjadi salah 
satunya adalah masalah ekonomi, pendidikan, adat istiadat dan lain-lain. Banyak juga dampak negatif 
yang terjadi karena pernikahan dini salah satunya adalah masalah kesehatan. Berdasarkan sosialisasi 
pencegahan pernikahan dini yang di lakukan kelompok KKN 56 di SMP 18 Desa Numbing dapat 
diketahui bahwa anak-anak memahami dasar-dasar pernikahan dini akan tetapi untuk hal-hal 
kompleks para siswa belum 100% paham. Berdasarkan kuesioner yang diberikan dari Proses Pre-test 
dan Post-test menunjukan peningkatan pengetahuan yang didapati oleh para siswa. 

Hasil kuesioner menunjukan peningkatan pengetahuan para siswa akan tetapi di masa yang 
akan datang harus lebih sering dilakukan sosialisasi di sekolah maupun di masyarakat untuk menjadi 
salah satu solusi yang dapat menekan angka pernikahan dini serta menjadikan siswa-siswa lebih fokus 
kemasa depan untuk melanjutkan sekolah dan menggapai cita-cita sehingga dapat menjadi generasi 
emas untuk bangsa indonesia. 
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